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ABSTRACT

Elementary school learning often fails to optimally accommodate students’ learning styles,
potentially hindering their participation and comprehension. This study aims to analyze the
implementation of differentiated learning based on learning styles through the Problem-Based
Learning (PBL) model to improve students’ learning activity in primary education. A descriptive
qualitative approach was employed, involving a teacher and sixth-grade students from SDN
104246 Jati Baru as research subjects. Data were collected through observation, interviews,
and documentation, and analyzed descriptively using data reduction, data display, and
conclusion drawing. The findings indicate that implementing differentiated learning strategies
with the PBL model enhances students’ active participation, confidence, and responsibility
throughout the learning process. Student engagement increased when the instruction was
tailored to their individual learning styles: visual, auditory, or kinesthetic. Furthermore, the
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teacher reported greater ease in managing the class fairly and adaptively. These results
demonstrate that the integration of differentiated learning and the PBL model is not only
theoretically relevant but also empirically effective in fostering inclusive and meaningful
learning. The study recommends continuous teacher training in applying differentiation
strategies and developing contextual, flexible instructional materials.
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ABSTRAK

Pembelajaran di tingkat sekolah dasar dengan gaya belajar peserta didik sering kali belum diakomodasi secara optimal, sehingga
berpotensi menghambat partisipasi dan pemahaman mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pembelajaran
berdiferensiasi berbasis gaya belajar dengan model Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan aktivitas belajar peserta didik
sekolah dasar. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian terdiri dari guru dan peserta didik kelas
VI SDN 104246 Jati Baru. Teknik pengumpulan data mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data
dilakukan secara deskriptif melalui reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
strategi pembelajaran berdiferensiasi dengan model PBL mampu meningkatkan partisipasi aktif, rasa percaya diri, dan tanggung jawab
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi ketika pembelajaran
disesuaikan dengan gaya belajar mereka, baik visual, auditori, maupun kinestetik. Selain itu, guru juga merasakan kemudahan dalam
mengelola kelas secara adil dan adaptif. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran berdiferensiasi dan model PBL tidak
hanya relevan secara teoritis, tetapi juga efektif secara empiris dalam menciptakan pembelajaran yang inklusif dan bermakna. Penelitian
ini merekomendasikan perlunya pelatihan guru dalam menerapkan strategi diferensiasi serta pengembangan perangkat ajar yang
kontekstual dan fleksibel.
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INTRODUCTION

Pendidikan memiliki peran strategis sebagai fondasi utama dalam membentuk generasi pembelajar yang
adaptif terhadap tantangan abad ke-21. Kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru
dalam merancang strategi yang responsif terhadap kebutuhan belajar peserta didik yang beragam (Amelia
et al., 2025). Praktik pembelajaran, seperti metode ceramah dan hafalan yang masih mendominasi tidak
lagi efektif dalam merangsang partisipasi aktif peserta didik serta cenderung mengabaikan perbedaan
gaya belajar individu. Ketimpangan antara pendekatan pembelajaran dan karakteristik peserta didik
mengakibatkan keterlibatan rendah dan hasil belajar yang tidak optimal, sebagaimana telah dibuktikan
melalui penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pendekatan homogen terhadap peserta didik yang
heterogen cenderung menghambat proses belajar yang bermakna (Sunedi & Syaflin, 2024).

Kebutuhan akan inovasi pembelajaran yang berorientasi pada keberagaman peserta didik semakin
mengemuka (Setiawan et al., 2024). Diferensiasi pembelajaran menjadi salah satu strategi yang terbukti
efektif dalam menjawab tantangan tersebut, karena memberikan ruang bagi guru untuk menyesuaikan
metode, materi, dan media sesuai kesiapan serta gaya belajar peserta didik (Agustiana et al., 2023).
Efektivitas pendekatan ini tercermin dalam penelitian yang menemukan peningkatan signifikan terhadap
motivasi dan keaktifan belajar peserta didik setelah penerapan strategi diferensiasi (Zulaiha et al., 2024).
Penerapan strategi pembelajaran yang mempertimbangkan preferensi belajar individu juga terbukti
berpengaruh terhadap peningkatan keterlibatan dan capaian akademik peserta didik.

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar masih belum optimal karena guru kesulitan
memahami dan mengadaptasi pendekatan yang sesuai dengan kesiapan, minat, dan gaya belajar siswa.
Dominasi pendekatan teacher-centered membatasi keterlibatan aktif siswa, berdampak pada rendahnya
aktivitas bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan pendapat (Gheyssens et al., 2022; Rahmah et al,,
2022). Ketidaksesuaian pendekatan pembelajaran dengan kebutuhan belajar siswa menjadi penyebab
utama rendahnya keaktifan siswa (Kusumasari et al.,, 2024). Model Problem-Based Learning (PBL)
terintegrasi dengan pembelajaran berdiferensiasi menjadi solusi strategis untuk meningkatkan kualitas
interaksi siswa dengan materi. PBL memungkinkan eksplorasi pengetahuan melalui pemecahan masalah
kontekstual, mendorong keterlibatan intelektual, emosional, dan sosial sekaligus (Khairani et al., 2023;
Widyatama et al., 2024). Integrasi ini menciptakan pembelajaran yang tidak hanya aktif, tetapi juga
personal dan relevan dengan kebutuhan individual (Mulyasari ef al., 2022; Zhao et al., 2020).

Penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas integrasi pembelajaran berdiferensiasi dengan PBL dalam
meningkatkan hasil belajar, keterlibatan, dan keterampilan siswa melalui diferensiasi konten, proses, dan
produk yang disesuaikan dengan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Penerapan PBL berbasis
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Biologi terbukti meningkatkan keterampilan kolaborasi
siswa (Afelia et al., 2023). Penerapan PBL dengan diferensiasi konten dan proses pada subtema kelas Il
SD menghasilkan peningkatan hasil belajar yang termasuk pada kategori tinggi (Rohmah et al., 2023).
Integrasi PBL dengan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar visual, auditori, dan
kinestetik meningkatkan rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik (Sakti & Luthfiyah, 2024). Penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dengan model PBL pada pembelajaran mampu mengakomodasi perbedaan
kebutuhan belajar siswa dan memunculkan antusiasme serta partisipasi aktif dari awal hingga akhir
pembelajaran (Sarie, 2022).

Namun, studi sebelumnya memiliki keterbatasan desain pre-eksperimental, ruang lingkup sempit, dan
belum ada yang secara komprehensif mengintegrasikan kedua pendekatan dalam pembelajaran IPAS
sekolah dasar. Kurikulum Merdeka menempatkan IPAS sebagai wahana mengembangkan cara berpikir
iimiah, empatik, dan berbasis nilai kemasyarakatan. Karakteristik multidisipliner IPAS menuntut
pembelajaran kontekstual dan interaktif agar siswa dapat mengaitkan konsep ilmiah dengan realitas sosial
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(Azzahra et al., 2023). Pembelajaran IPAS tidak efektif jika hanya mengandalkan ceramah atau hafalan
(Wahyudi et al., 2023). Pendekatan inovatif yang menggabungkan PBL dan diferensiasi menjadi krusial
untuk keterlibatan aktif, kreatif, dan reflektif siswa (Dwipranoto et al., 2023; Sari & Maemonah, 2024).
Penelitian ini memberikan kontribusi orisinal melalui integrasi strategi pembelajaran berdiferensiasi
berbasis gaya belajar dengan PBL dalam konteks IPAS kelas VI SD. Kebaruan terletak pada penerapan
diferensiasi konten, proses, dan produk berdasarkan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik yang
diorganisasikan sistematis dalam tahapan PBL. Model terintegrasi ini dipilih sebagai solusi potensial
mengatasi rendahnya aktivitas belajar siswa dan diharapkan menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna, aktif, dan relevan dengan kebutuhan individual (Rosiyani et al., 2024).

Kondisi pembelajaran di SDN 104246 Jati Baru mencerminkan adanya kesenjangan nyata antara
idealisme kurikulum dan praktik yang berlangsung di kelas. Aktivitas belajar peserta didik dalam
pembelajaran IPAS teridentifikasi masih berada pada kategori rendah. Proses pembelajaran masih
berpusat pada guru, sedangkan peserta didik cenderung pasif dalam mengemukakan pendapat, bertanya,
maupun berdiskusi. Berdasarkan hasil observasi awal terhadap peserta didik kelas VI, hanya 35% peserta
didik yang mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sementara sisanya berada di bawah
standar pencapaian yang ditetapkan. Fenomena tersebut memperkuat asumsi bahwa pendekatan
pembelajaran konvensional belum mampu mengakomodasi keragaman gaya belajar peserta didik
(Shegefandini et al., 2025). Rendahnya partisipasi aktif dalam proses belajar menandakan perlunya
pergeseran metode menuju model yang bersifat partisipatif, kontekstual, dan adaptif.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana rancangan dan pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi berbasis gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik yang dipadukan dengan model PBL
dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas VI dalam pembelajaran IPAS. Hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat memperkaya referensi dalam pengembangan strategi pembelajaran inovatif yang
berpihak pada keberagaman peserta didik sekolah dasar serta menjadi landasan teoritis dan praktis bagi
implementasi pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif.

LITERATURE REVIEW
Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan instruksional yang menyesuaikan proses belajar
dengan kesiapan, minat, serta gaya belajar peserta didik, guna menciptakan pengalaman belajar yang
relevan dan personal (Purba et al., 2023). Strategi ini menekankan pada variasi konten, proses, dan
produk pembelajaran sesuai kebutuhan individu. Diferensiasi konten mencakup penyajian materi melalui
berbagai media seperti teks, video, dan visual interaktif, sedangkan diferensiasi proses dilakukan melalui
kegiatan berjenjang dan pengelompokan sesuai gaya belajar (Amalia et al., 2023; Widyawati, 2023).
Produk pembelajaran juga dapat divariasikan, seperti membuat poster, laporan, atau presentasi sesuai
kekuatan peserta didik (Mahendra et al., 2024). Keberhasilan implementasi strategi ini bergantung pada
asesmen diagnostik awal dan kemampuan guru dalam memetakan kebutuhan peserta didik secara
menyeluruh (Herwina, 2021; Viqri et al, 2024). Sebelum implementasi sebuah inovasi seperti
pembelajaran berdiferensiasi, sangat perlu dilakukan analisis bagaimana tingkat kesiapan sekolah untuk
mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi (Hadi & Wahyudin, 2024). Seluruh pendekatan ini
sejalan dengan semangat Merdeka Belajar yang menempatkan peserta didik sebagai individu unik dalam
proses pendidikan (Agusta et al., 2024; Sakliressy, 2023). Pembelajaran berdiferensiasi merupakan
strategi yang menyesuaikan konten, proses, dan produk pembelajaran dengan karakteristik peserta didik,
sehingga pengalaman belajar menjadi relevan, personal, dan berpusat pada siswa. Keberhasilan
penerapannya ditentukan oleh asesmen diagnostik awal serta kemampuan guru memetakan kebutuhan
belajar secara menyeluruh.
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Gaya Belajar

Gaya belajar merupakan karakteristik kognitif yang menentukan cara peserta didik menerima, mengolah,
dan menyimpan informasi selama proses pembelajaran berlangsung. Klasifikasi gaya belajar mencakup
tiga tipe utama, yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Peserta didik bertipe visual cenderung memahami
materi melalui media visual seperti gambar, warna, peta konsep, dan video pembelajaran (Maharani et
al., 2023; Nuryati & Nceong, 2024). Tipe auditori lebih responsif terhadap informasi yang disampaikan
secara lisan, baik melalui penjelasan guru, diskusi kelompok, maupun rekaman audio (Dewanti et al.,
2024). Tipe kinestetik memiliki preferensi belajar melalui aktivitas fisik dan praktik langsung seperti
eksperimen, permainan edukatif, atau penggunaan alat peraga konkret (Azzahra & Darmiyanti, 2024).
Strategi pembelajaran yang mengakomodasi variasi gaya belajar terbukti efektif dalam meningkatkan
retensi, pemahaman konsep, dan motivasi belajar peserta didik (Hasanah et al., 2021; Samawi et al.,
2022). Peran guru sangat penting dalam mengidentifikasi profil belajar peserta didik melalui asesmen
diagnostik serta merancang kegiatan belajar yang adaptif dan partisipatif berdasarkan kecenderungan
tersebut. Kesesuaian pendekatan pembelajaran dengan gaya belajar peserta didik berkontribusi pada
terciptanya proses belajar yang lebih bermakna dan menyenangkan.

Problem-Based Learning

Model Problem-Based Learning (PBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang menempatkan
masalah autentik sebagai titik awal untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan
pemecahan masalah. Proses ini menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif yang terdorong untuk
mengeksplorasi informasi, merumuskan solusi, dan membangun pengetahuan melalui pengalaman
langsung yang kontekstual (Salsabila & Mugowim, 2024; Widyatama et al., 2024). Karakteristik utama
PBL meliputi penggunaan masalah nyata, integrasi berbagai disiplin ilmu, dan penerapan pendekatan
berbasis pengalaman yang terbukti meningkatkan keterlibatan emosional dan kognitif peserta didik
(Mardani et al., 2021).

Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan proses belajar tanpa mendominasi, memberikan
dukungan dalam eksplorasi, serta menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif dan reflektif. Tahapan
PBL yang terdiri atas orientasi masalah, pengumpulan data, penyusunan solusi, dan presentasi hasil
memberikan ruang bagi peserta didik untuk berpikir logis, mengembangkan argumen, serta bekerja sama
dalam kelompok secara aktif (Firsty & Rosmiati, 2024; Imami et al., 2025). Keterlibatan peserta didik
secara penuh dalam proses ini memperkuat rasa tanggung jawab, meningkatkan rasa percaya diri, dan
mendorong kemandirian belajar (Rahmawati et al., 2025).

Penerapan PBL dalam pembelajaran IPAS sangat relevan karena dapat menjembatani aspek ilmiah dan
sosial dalam konteks kehidupan nyata. Materi IPAS yang bersifat tematik menuntut keterlibatan peserta
didik dalam menganalisis fenomena alam dan sosial secara kritis. Integrasi PBL dengan pembelajaran
berdiferensiasi memungkinkan penyesuaian strategi belajar berdasarkan gaya belajar masing-masing
peserta didik, sehingga partisipasi dalam pemecahan masalah menjadi lebih optimal (Indriani ef al., 2025).
Strategi ini tidak hanya meningkatkan kualitas interaksi kognitif dan sosial, tetapi juga memberikan ruang
keadilan dalam pembelajaran serta menumbuhkan motivasi intrinsik secara berkelanjutan.

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk memahami secara
mendalam proses penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbasis gaya belajar melalui model PBL.
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Pendekatan ini dipilih untuk mengeksplorasi secara naturalistik aktivitas belajar peserta didik dan respons
guru dalam konteks kelas yang nyata sebagaimana dijelaskan oleh Creswell dan Poth pada tahun 2023
dalam bukunya yang berjudul “Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among Five
Approaches”. Teknik penentuan subjek menggunakan purposive sampling dengan kriteria: 1 orang guru
kelas VI yang mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi berbasis PBL, serta 18 orang peserta
didik yang menjadi peserta dalam proses pembelajaran tersebut. Informan tambahan berupa 1 orang ahli
pendidikan dasar dan pengembangan pembelajaran juga dipilih secara purposif berdasarkan keahlian
mereka di bidangnya (Friday & Leah, 2024).

Instrumen pengumpulan data meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara, dan lembar
dokumentasi yang dikembangkan berdasarkan fokus penelitian. Pedoman observasi disusun untuk
mengidentifikasi aktivitas belajar siswa pada pembelajaran berdiferensiasi berbasis gaya belajar dan
model PBL, mencakup indikator keterlibatan fisik, keterlibatan emosional, partisipasi dalam diskusi, dan
respons terhadap tugas pembelajaran. Pedoman wawancara diarahkan pada eksplorasi persepsi guru,
kepala sekolah, dan pakar terhadap pelaksanaan pembelajaran, dengan fokus pada strategi penerapan
diferensiasi, tahapan PBL, serta tantangan dan dampak terhadap motivasi dan aktivitas belajar siswa.
Lembar dokumentasi digunakan untuk menelusuri bukti visual maupun administratif, seperti foto kegiatan,
RPP, dan catatan hasil belajar siswa yang mendukung data dari observasi dan wawancara. Validitas isi
seluruh instrumen diperoleh melalui proses expert judgment dengan mempertimbangkan keterkaitan
indikator dengan tujuan dan fokus penelitian (Elangovan & Sundaravel, 2021).

Prosedur pelaksanaan penelitian meliputi beberapa tahapan sistematis, Prosedur penelitian ini diawali
dengan tahap persiapan yang mencakup penyusunan instrumen penelitian serta pemetaan jadwal
kegiatan bersama pihak sekolah. Setelah itu, proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi
langsung terhadap aktivitas pembelajaran, wawancara mendalam dengan berbagai partisipan seperti
guru, kepala sekolah, dan pakar pendidikan, serta dokumentasi terhadap kegiatan dan perangkat
pembelajaran yang digunakan. Seluruh data yang telah terkumpul kemudian dianalisis secara sistematis
dan dilaporkan dalam bentuk narasi deskriptif untuk menggambarkan dinamika implementasi
pembelajaran berdiferensiasi berbasis PBL secara utuh dan bermakna. Pelaksanaan penelitian dimulai
dari bulan Maret 2025 hingga bulan Mei 2025.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, koding awal,
pengelompokan dalam kategori, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan. Koding dilakukan secara
manual dengan memberikan label pada kutipan dan narasi berdasarkan kategori yang telah ditentukan.
Setiap data yang telah dikodekan diverifikasi melalui triangulasi antar sumber dan metode untuk
meningkatkan validitas. Langkah akhir berupa penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif dengan
mengkaiji keterkaitan antar kategori dan merumuskan temuan yang merepresentasikan kondisi empiris di
lapangan. Prosedur ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola tematik dari data lapangan secara
sistematis. Kredibilitas data diperkuat melalui triangulasi sumber dan metode, yakni membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta melakukan konfirmasi silang antara data peserta didik,
guru, dan ahli.

RESULTS AND DISCUSSION
Keterlibatan Peserta Didik

Proses pembelajaran menunjukkan peningkatan signifikan terhadap keterlibatan peserta didik sejak
strategi pembelajaran berdiferensiasi berbasis gaya belajar diterapkan melalui model PBL. Hasil observasi
pada April 2025 mencatat bahwa sebagian besar peserta didik tampak aktif dalam proses pembelajaran
kelompok. Aktivitas peserta didik mencakup diskusi, menjawab pertanyaan guru, serta menyusun solusi
berdasarkan permasalahan yang diberikan secara kontekstual. Catatan observasi juga menunjukkan
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bahwa peserta didik dengan gaya belajar visual cenderung menggunakan gambar dan warna untuk
memahami soal, peserta didik auditori terlihat aktif mendengarkan dan menyampaikan ulang penjelasan
guru, sementara peserta didik kinestetik antusias ketika diminta menyusun benda konkret dalam kegiatan
pemecahan masalah, sebagaimana terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Proses Belajar Peserta Didik Auditori
Sumber: Penelitian 2025

Pernyataan partisipan memperkuat data observasi tersebut. Guru menyampaikan,

“Ya bu, dampak model PBL terlihat dari proses belajar mereka dimana murid terlihat aktif dan
antusias untuk memecahkan masalah yang dihadapkan pada mereka” (Guru, Komunikasi
Pribadi, April 2025).
Kepala Sekolah mengungkapkan bahwa pendekatan ini memberi ruang belajar yang lebih interaktif dan
kontekstual bagi peserta didik, seperti dijelaskan,

“‘Mengaitkan atau menggabungkan kedua pendekatan ini akan memberikan pengalaman
belajar yang bermakna dan relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik’ (Kepala
Sekolah, Komunikasi Pribadi, April 2025).

Pakar juga menambahkan,

“‘Model PBL ini luar biasa dapat merangsang cara berpikir kritis peserta didik. Mereka tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga menyusun strategi sendiri untuk menyelesaikan
masalah” (Pakar, Komunikasi Pribadi, April 2025).

Konsistensi temuan dari ketiga sumber memperkuat keyakinan bahwa strategi ini bukan hanya
mendorong aktivitas belajar secara umum, tetapi juga memungkinkan peserta didik berperan sebagai
subjek aktif yang belajar sesuai karakteristik mereka. Bukti dokumentasi berupa foto kegiatan peserta
didik dan hasil kerja kelompok mendukung temuan lapangan, memperlihatkan suasana kelas yang hidup
dan kolaboratif. Proses triangulasi antara observasi, wawancara, dan dokumentasi mempertegas
keabsahan data bahwa keterlibatan peserta didik meningkat karena adanya kesesuaian antara
pendekatan pembelajaran dan profil belajar masing-masing individu.

Kepercayaan Diri Peserta Didik

Perubahan signifikan juga terlihat pada aspek kepercayaan diri peserta didik setelah penerapan
pembelajaran berdiferensiasi berbasis gaya belajar melalui model PBL. Hasil observasi menunjukkan
bahwa peserta didik mulai berani menyampaikan pendapat, mengajukan pertanyaan, dan tampil
mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Aktivitas ini tidak ditemukan pada proses pembelajaran
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sebelum intervensi, di mana peserta didik cenderung diam dan pasif. Keberanian peserta didik dalam
menanggapi pertanyaan guru dan berdiskusi menunjukkan peningkatan rasa percaya diri yang tumbuh
secara bertahap melalui pengalaman belajar yang sesuai dengan gaya belajar mereka.

Guru menyampaikan bahwa peserta didik mengalami perubahan perilaku dalam hal keberanian berbicara
di kelas,

“‘Dulu anak-anak itu banyak yang pasif, sekarang mereka malah rebutan mau menjawab
pertanyaan saya,” (Guru, Komunikasi Pribadi, April 2025).

Kepala Sekolah menambahkan,

“‘Ada peserta didik yang sebelumnya sama sekali tidak mau tampil, sekarang sudah bisa
presentasi kelompok, walau masih malu-malu” (Kepala Sekolah, Komunikasi Pribadi, April
2025).

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Pakar yang menyatakan,

“Peningkatan rasa percaya diri itu hasil dari pembelajaran yang memberi ruang aman dan
sesuai dengan gaya belajar masing-masing peserta didik” (Pakar, Komunikasi Pribadi, April
2025).

Hal ini terlihat pada Gambar 2.

LR

Gambar 2. Proses Peserta Didik Melakukan Persentasi Hasil Diskusi Kelompok
Sumber: Penelitian 2025

Dokumentasi foto, pada Gambar 2 kegiatan peserta didik menunjukkan ekspresi peserta didik yang
antusias saat mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. Rekaman video pembelajaran
juga mencatat momen ketika beberapa peserta didik yang sebelumnya diam, mulai aktif mengajukan
pendapat saat kegiatan tanya jawab. Proses triangulasi antara hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi memperlihatkan konsistensi temuan bahwa model PBL yang berbasis gaya belajar
memberikan penguatan positif terhadap aspek kepercayaan diri peserta didik. Keberhasilan ini tidak lepas
dari peran guru dalam menciptakan suasana belajar yang adaptif dan memotivasi partisipasi aktif semua
peserta didik.

Motivasi Belajar

Dorongan internal dan eksternal peserta didik dalam mengikuti pembelajaran mengalami peningkatan
yang cukup signifikan. Situasi kelas yang sebelumnya monoton berubah menjadi lebih dinamis dengan
keterlibatan aktif peserta didik dalam setiap tahapan pembelajaran. Guru menjelaskan bahwa setelah
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penerapan pembelajaran berdiferensiasi dan model PBL, peserta didik menunjukkan semangat belajar
yang lebih tinggi,

“Anak-anak terlihat sangat antusias, bahkan mereka tidak sabar menunggu giliran menjawab
pertanyaan atau menyampaikan hasil diskusi” (Guru, Komunikasi Pribadi, April 2025).

Kepala Sekolah menegaskan bahwa suasana kelas menjadi lebih hidup dan peserta didik tampak senang
dengan metode baru yang digunakan oleh guru.

Pakar menyatakan bahwa motivasi belajar peserta didik terbentuk secara alami ketika pembelajaran
dirancang sesuai dengan kebutuhan mereka.

“Saat guru mengakomodasi gaya belajar, minat, dan kesiapan peserta didik, maka
pembelajaran menjadi relevan dan bermakna, inilah yang meningkatkan motivasi intrinsik
mereka” (Pakar, Komunikasi Pribadi, April 2025).

Observasi lapangan memperlihatkan bahwa peserta didik tidak lagi bergantung sepenuhnya pada
instruksi guru, melainkan aktif mencari jawaban, bertanya, dan menyampaikan ide-ide baru secara
mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa proses belajar telah berpindah dari yang bersifat teacher-centered
menjadi student-centered secara bertahap.

==s

Gambar 3. Proses Belajar Peserta Didik
Sumber: Penelitian 2025

Dokumentasi kegiatan pada Gambar 3, memperlihatkan peserta didik bekerja sama menyusun mind map,
membuat presentasi kelompok, dan mendiskusikan permasalahan kontekstual secara antusias. Beberapa
peserta didik bahkan secara sukarela mengambil peran sebagai pemimpin kelompok atau menjadi
perwakilan dalam mempresentasikan hasil. Proses triangulasi antara hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi mengindikasikan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbasis PBL secara
konsisten mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena peserta didik merasa memiliki
kontrol atas cara mereka belajar dan merasa dihargai dalam proses tersebut.

Discussion

Strategi pembelajaran berdiferensiasi berbasis gaya belajar yang terintegrasi dengan model PBL dalam
penelitian ini menghadirkan kontribusi empiris yang orisinal, sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menekankan bahwa peserta didik membangun sendiri pemahaman mereka melalui interaksi aktif dengan
lingkungan (Indriani et al., 2025). Pendekatan ini menjawab kesenjangan ilmiah yang diidentifikasi dalam
kajian terdahulu yang cenderung memisahkan pembahasan tentang gaya belajar dan model PBL tanpa
menekankan sinergi keduanya secara operasional dalam praktik kelas (Maharani et al., 2023).
Diferensiasi konten, proses, dan produk yang diterapkan dalam penelitian ini mencerminkan prinsip
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pembelajaran berdiferensiasi yang menekankan penyesuaian pembelajaran dengan kesiapan, minat,
serta gaya belajar peserta didik (Amalia et al., 2023; Purba et al., 2023). Inovasi penelitian ini terletak pada
pengintegrasian strategi diferensiasi secara sistematis ke dalam setiap sintaks PBL, menciptakan
pembelajaran yang tidak hanya adaptif tetapi juga berbasis pemecahan masalah kontekstual.

Temuan penelitian ini yang menunjukkan peningkatan keterlibatan, kepercayaan diri, dan motivasi belajar
peserta didik sejalan dengan hasil penelitian yang membuktikan peningkatan keterampilan kolaborasi dari
58% menjadi 92% melalui integrasi PBL dan pembelajaran berdiferensiasi (Afelia et al., 2023). Kondisi
awal yang serupa, di mana hanya 1 dari 5 kelompok dapat berdiskusi dengan baik, mencerminkan
tantangan universal dalam pembelajaran konvensional yang tidak mengakomodasi keragaman gaya
belajar. Iklim kelas kolaboratif dan partisipatif yang terbentuk dalam penelitian ini mengonfirmasi temuan
bahwa pemberian ruang belajar sesuai gaya masing-masing peserta didik menciptakan pengalaman
belajar yang personal dan bermakna (Afelia et al., 2023; Agusta ef al., 2024). Peningkatan kepercayaan
diri yang diamati dalam penelitian ini juga paralel dengan peningkatan aspek kontribusi, fleksibilitas, dan
pemecahan masalah yang dilaporkan dalam studi sebelumnya.

Strategi diferensiasi visual, auditori, dan kinestetik yang diterapkan dalam penelitian ini selaras dengan
pendekatan yang mengakomodasi kebutuhan belajar berbasis kesiapan, minat, dan profil belajar pada
siswa SD (Sarie, 2022). Temuan bahwa peserta didik visual menunjukkan antusiasme melalui media
gambar dan video, peserta didik auditori lebih responsif dalam diskusi kelompok, dan peserta didik
kinestetik aktif dalam eksperimen dan praktik langsung, mengonfirmasi klasifikasi gaya belajar yang telah
dikemukakan dalam kajian sebelumnya (Maharani et al., 2023; Dewanti et al., 2024). Hasil yang
menunjukkan peningkatan signifikan dari rata-rata 51,18 menjadi 83,56 memperkuat argumen penelitian
ini bahwa integrasi PBL dengan pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan partisipasi aktif dan
hasil belajar ketika gaya belajar diakomodasi secara sistematis (Sakti & Luthfiyah, 2024).

Efektivitas strategi pembelajaran berdiferensiasi dengan model PBL yang ditunjukkan oleh skor N-gain
sebesar 0,7159 dalam kategori tinggi memberikan validasi kuantitatif terhadap temuan kualitatif penelitian
ini (Rohmah et al., 2023). Implementasi diferensiasi pada konten dan proses yang dilaporkan dalam studi
tersebut mencerminkan prinsip yang sama dengan penelitian ini dalam memberikan pengalaman belajar
personal yang relevan dengan karakteristik peserta didik. Konsistensi keempat penelitian terdahulu
tersebut secara empiris mendukung argumen dalam studi ini bahwa integrasi pembelajaran
berdiferensiasi berbasis gaya belajar ke dalam model PBL tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi
juga mengembangkan keterampilan abad 21 seperti kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kritis.

Temuan penelitian ini memperkuat karakteristik utama PBL yaitu penggunaan masalah nyata, integrasi
berbagai disiplin ilmu, dan penerapan pendekatan berbasis pengalaman (Salsabila & Mugowim, 2024;
Widyatama et al., 2024). Tahapan PBL yang terdiri atas orientasi masalah, pengumpulan data,
penyusunan solusi, dan presentasi hasil terbukti efektif ketika diintegrasikan dengan strategi diferensiasi
gaya belajar (Firsty & Rosmiati, 2024; Imami et al., 2025). Peran guru sebagai fasilitator yang menciptakan
lingkungan belajar kolaboratif dan reflektif termanifestasi dalam penelitian ini melalui kemampuan guru
mengidentifikasi dan mengakomodasi profil belajar peserta didik melalui asesmen diagnostik (Hasanah et
al., 2021; Rahmawati et al., 2025; Samawi et al., 2022).

Penerapan integrasi PBL dan pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran IPAS pada penelitian
ini sejalan dengan karakteristik multidisipliner IPAS yang menuntut pembelajaran kontekstual dan
interaktif (Azzahra et al., 2023; Wahyudi et al., 2023). Kemampuan strategi ini dalam menjembatani aspek
ilmiah dan sosial dalam konteks kehidupan nyata mengonfirmasi relevansi PBL untuk pembelajaran IPAS
yang telah dikemukakan dalam kajian sebelumnya (Dwipranoto et al., 2023; Sari & Maemonah, 2024).
Keterlibatan emosional dan kognitif secara simultan yang diamati dalam penelitian ini mendukung
argumen bahwa integrasi PBL dengan pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya meningkatkan kualitas
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interaksi kognitif dan sosial, tetapi juga memberikan ruang keadilan dalam pembelajaran serta
menumbuhkan motivasi intrinsik secara berkelanjutan (Indriani et al., 2025).

Temuan penelitian ini memperkuat teori bahwa integrasi model PBL dan diferensiasi gaya belajar mampu
meningkatkan kompetensi abad 21, terutama pada aspek komunikasi, kolaborasi, serta berpikir kritis dan
kreatif (Salsabila & Mugowim, 2024). Motivasi belajar yang tumbuh secara alami karena peserta didik
merasa dihargai dan ditantang melalui masalah yang relevan mengonfirmasi pentingnya pembelajaran
yang inklusif dan transformatif di tingkat sekolah dasar. Ketika proses pembelajaran mengakomodasi gaya
belajar yang berbeda (visual, auditori, kinestetik), peserta didik tidak hanya memahami konsep secara
lebih mendalam, tetapi juga tumbuh sebagai pembelajar yang reflektif dan mandiri, sesuai dengan
semangat Merdeka Belajar yang menempatkan peserta didik sebagai individu unik dalam proses
pendidikan (Agusta et al., 2024; Sakliressy, 2023).

Penelitian ini berhasil mengisi celah ilmiah dengan memberikan bukti empiris komprehensif tentang
efektivitas integrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis gaya belajar dengan model PBL dalam konteks
mata pelajaran IPAS kelas VI SD. Konsistensi temuan dengan keempat penelitian terdahulu sekaligus
validasi teoretis melalui kerangka konstruktivisme dan teori gaya belajar memperkuat kontribusi penelitian
ini terhadap pengembangan praktik pembelajaran yang adaptif, inklusif, dan berbasis kebutuhan peserta
didik secara sistematis (Afelia et al., 2023; Rohmah et al., 2023; Sakti & Luthfiyah, 2024; Sarie, 2022).
Selain itu, temuan ini memberikan sejumlah implikasi konkret. Bagi guru, diperlukan kemampuan dalam
merancang pembelajaran adaptif berbasis gaya belajar yang menyatu dengan sintaks PBL, serta
menciptakan lingkungan belajar yang mendorong ekspresi diri dan kolaborasi. Bagi pengembang
kurikulum, hasil penelitian ini menekankan pentingnya fleksibilitas desain kurikulum yang mengakomodasi
keberagaman karakteristik peserta didik. Bagi lembaga pelatihan profesional, penelitian ini
menggarisbawahi urgensi peningkatan kompetensi guru dalam menyusun strategi diferensiasi dan
pemecahan masalah berbasis proyek nyata. Penelitian ini mempertegas bahwa integrasi diferensiasi gaya
belajar dan model PBL mampu membangun ekosistem pembelajaran yang partisipatif, reflektif, dan
transformatif di tingkat sekolah dasar. Pendekatan ini menawarkan perspektif baru dalam merancang
pembelajaran yang inklusif sekaligus memberdayakan seluruh potensi peserta didik.

CONCLUSION

Strategi pembelajaran berdiferensiasi berbasis gaya belajar yang diintegrasikan dengan model PBL
terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan, kepercayaan diri, dan motivasi belajar peserta didik kelas
VI SDN 104246 Jati Baru. Efektivitas ini tercermin dari peningkatan keterlibatan peserta didik dalam
kelompok diskusi, keberanian menyampaikan pendapat, dan inisiatif memecahkan masalah secara
kontekstual nyata. Data observasi pada bulan April 2025 menunjukkan peserta didik visual aktif
memanfaatkan media gambar dan warna, peserta didik auditori terlibat dalam mendengarkan dan
menyampaikan ulang penjelasan guru, sedangkan peserta didik kinestetik antusias dalam kegiatan praktik
dan eksperimen. Peningkatan kepercayaan diri terlihat dari perubahan perilaku peserta didik yang
sebelumnya pasif menjadi berani bertanya, menjawab, dan menyampaikan hasil diskusi di depan kelas.
Motivasi belajar juga tumbuh signifikan, dengan suasana kelas yang lebih dinamis, partisipasi aktif tanpa
paksaan, serta pergeseran proses belajar dari teacher-centered menuju student-centered. Temuan ini
secara langsung menjawab rumusan masalah terkait rendahnya aktivitas belajar, sekaligus membuktikan
tercapainya tujuan penelitian untuk meningkatkan aktivitas belajar melalui integrasi pembelajaran
berdiferensiasi dan model PBL. Strategi penerapan ini disarankan untuk disertai penguatan kapasitas guru
melalui pelatihan profesional berkelanjutan, khususnya dalam mengidentifikasi gaya belajar dan
merancang pembelajaran adaptif.
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Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguiji efektivitas strategi pembelajaran berdiferensiasi berbasis
gaya belajar yang terintegrasi dengan model PBL pada jenjang pendidikan lain seperti SMP dan SMA,
serta pada berbagai mata pelajaran, guna mengkaiji konsistensi hasil pada konteks yang berbeda. Studi
longitudinal juga perlu dilakukan untuk menilai dampak jangka panjang terhadap hasil belajar, motivasi,
keterampilan berpikir kritis, dan kolaborasi peserta didik, sehingga diperoleh gambaran menyeluruh
mengenai manfaat strategi ini dalam pengembangan pembelajaran yang inklusif dan transformatif.

AUTHOR'S NOTE

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis menegaskan
bahwa data dan isi artikel bebas dari plagiarisme.
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